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RINGKASAN 

 

Regresi linier merupakan salah satu alternatip yang dapat diterapkan  untuk 

menganalisis potensi cadangan gas alam dengan metode decline curve . Prosesnya 

dilakukan melalui 3 (tiga) tahapan yaitu : (1). menentukan data produksi yang 

memenuhi persyaratan kecenderungan penurunan produksi yang relatip konstan; 

(2).  menentukan jenis decline curve; dan (3). menentukan potensi cadangan gas 

berdasarkan persamaan  melalui hubungan kumulatip laju produksi (Gp) terhadap 

laju produksi gas (Qg). Dalam penelitian ini proses seleksi jumlah data produksi 

yang dilakukan melalui uji regresi secara berulang-ulang membuang 1 (satu) data 

dengan standar deviasi terbesar, sehingga diperoleh jumlah data dengan  nilai 

standar deviasi rata-rata (SDavg) dibawah 5%. Data produksi hasil seleksi regresi 

linier yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk menentukan jenis decline 

curve. Prosesnya adalah melalui regresi linier kembali untuk menilai hubungan 

lnQg vs T, lnQg vs lnT, Gp vs Qg, lnGp vs Qg dan lnGp vs lnQg. Pemilihan jenis 

decline curve adalah berdasarkan hubungan Qg terhadap T dan hubungan Gp 

terhadap Qg yang menghasilkan SDavg yang terkecil.  

Hasil-hasil seleksi  regresi linier   dengan  160 data awal,   hanya 89 data yang 

memenuhi SDavg dibawah 5%. Hasil uji regresi linier dengan 89 data 

menunjukkan bahwa jenis decline curve adalah kombinasi exponential decline dan 

harmonic decline. Hasil ini diperoleh berdasarkan hubungan lnQg vs T dan lnGp 

vs Qg menghasilkan SDavg yang terkecil. Selanjutnya berdasarkan persamaan 

matematika untuk hubungan lnGp vs Qg didapatkan cadangan gas mula-mula 

ditempat (original gas in place) sebesar 534,899.8 MMSCF dan sisa cadangan 

pada bulan Agustus 2017 adalah 120.120.6 MMSCF. Hasil analisis prediksi 

perolehan Gp hingga bulan Desember 2018 adalah 431.298,8 MMSCF dan sisa 

cadangannya 103.601 MMSCF. 

 

 

 

Kata kunci : decline curve, regresi linier, cadangan gas, standar deviasi 
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SUMMARY 

ANALYSIS OF LINIER REGRESSION TO DETERMINE THE 

POTENTIAL OF NATURAL GAS RESERVES WITH DECLINE CURVE 

METHOD IN PETROCHINA INTERNATIONAL JABUNG LTD JAMBI 

Writing in the form of Thesis,  2018 

 

Jaisyal Nugraha ; Mentored by Ubaidillah Anwar Prabu and Weny Herlina 

 

xii + 75 pages, 11 pictures, 10 tables, 9 attachments 
 

SUMMARY 

 

Linear regression is one of the alternatives that can be applied to analyze the 

potential of natural gas reserves by Decline curve methods. The process is done 

through 3 (three) stages: (1). determine production data that meets production 

requirements; (2). determining the type of decline curve; and (3). gp) to the gas 

production rate (Qg). In this study, the data. The much needed (data) standard 

deviation average (SDavg) is below 5%. Production data of linear regression 

results were developed to determine the type of decline curve. The process is via 

linear regression back to assess the relationship of lnQg vs T, lnQg vs lnT, Gp vs 

Qg, lnGp vs Qg and lnGp vs lnQg. The selection of the type of curve decrease is 

based on the relationship of Qg to T and the relationship of Gp to Qg resulting in 

the SDavg. Results of linear regression selection with 160 preliminary data, only 

89 data fulfilling SDavg below 5%. The result of linear regression test with 89 

data shows decrease of regression and harmonic decline. These results are based 

on the relationship of lnQg vs T and lnGp vs Qg resulting in SDavg. Furthermore, 

based on the mathematical equations for lnGp vs. Qg relation obtained the 

original gas reserves in place (original gas in place) of 534.899,8 MMSCF and the 

remaining in August 2017 was 120.120,6 MMSCF. Gasification results. Gp until 

December 2018 is 431.298,8 MMSCF and the remaining reserves of 103.601 

MMSCF. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang  

 Potensi cadangan migas (minyak dan gas alam) bagi pihak oil company 

merupakan tolak ukur utama didalam upaya untuk pengembangan suatu lapangan 

pada masa depan guna meningkatkan atau mempertahankan produksinya agar 

tetap dapat  menghasilkan laba yang sesuai dengan target. Kandungan atas potensi 

cadangan migas yang terdapat didalam suatu lapangan ini, senantiasa dilakukan 

re-evaluasi  pada kurun waktu yang tertentu untuk tujuan mengetahui validitas 

hasil-hasil analisis yang sebelumnya dengan metode decline curve (Arthur, 1975).  

 Metode decline curve yang dikenal juga sebagai metode kurva penurunan 

produksi adalah  jenis metode ketiga yang digunakan untuk mengetahui potensi 

cadangan migas yang terkandung didalam suatu reservoir atau lapangan. Adapun 

sebagai metode pertama dan kedua dalam perhitungan cadangan adalah metode 

volumetric dan material balance. Metode decline curve dijadikan sebagai metode 

terakhir, dimana untuk menentukan besarnya potensi cadangan migas hanya 

menggunakan data aktual yaitu data produksi yang terdiri dari laju produksi, 

kumulatip produksi dan waktu produksi. Sedangkan metode volumetric dan 

material balance menggunakan data sifat-sifat fisika batuan (petrofisik).  

 Keunggulan lainnya dari metode decline curve ini dibandingkan dengan 

metode volumetric dan material balance adalah dapat digunakan juga untuk 

menentukan umur produksi lapangan dan prediksi laju produksi masa yang akan 

datang. (Mian, 1992). Metode decline curve dibuat   oleh J.J. Arps (1945) yang 

disusun dalam bentuk 3 (tiga) bagian yaitu exponential decline, harmonic decline 

dan hyperbolic decline. Ketiga jenis kurva penurunan produksi ini disusunnya 

berdasarkan nilai konstanta loss-ratio “b”, dimana nilainya terletak pada selang 

interval nol dan satu. Setiap jenis kurva penurunan produksi masing-masing 

terdiri dari 2 (dua) kurva, yaitu kurva penurunan produksi terhadap waktu dan 

kurva penurunan kumulatip produksi terhadap laju produksi. Bentuk kurva 

penurunan laju produksi terhadap waktu dan kurva penurunan kumulatip produksi 

terhadap laju produksi adalah berupa garis lurus melalui suatu pengaturan skala 
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koordinatnya. Adapun sistem pengaturan skala koordinat ini dalam bentuk 

kartesian, semi-log dan log-log. Bentuk persamaan garis lurus  kurva hubungan 

laju produksi terhadap waktu digunakan untuk menentukan umur produksi dan 

prediksi laju produksi masa yang akan datang. Sedangkan persamaan garis lurus 

hubungan kumulatip produksi terhadap laju produksi digunakan untuk 

menentukan potensi cadangan. Hasil-hasil analisis akan mendekati nilai yang 

sebenarnya, apabila bentuk kedua kurva yang tersebut diatas adalah apabila  titik 

plot data produksinya , mencerminkan penurunan garis lurus yang teratur dan 

konstan. (Dake, 1979). 

 Problema utama dalam penerapan dengan metode decline curve adalah 

bahwa secara umum bentuk sebaran titik  plot data produksi yang dihasilkan 

adalah berupa kurva penurunan produksi yang tidak teratur. Guna mengatasi hal 

ini dibutuhkan pemilahan data produksi agar dapat diperoleh bentuk kurva 

penurunan produksi yang benar-benar mencerminkan garis lurus yang konstant. 

Salah satu caranya adalah dengan mempergunakan analisis regresi linier.  Data 

produksi yang menghasilkan titik plot yang mengakibatkan terjadinya penurunan 

produksi tidak teratur tersebut tidak digunakan (Rubiandini, 2002). 

 

1.2. Perumusan Masalah   

 Sebagai perumusan masalah dalam menentukan potensi cadangan di lapangan 

“A”, yaitu terdiri atas :  

1. Bagaimanakah caranya memilah data produksi dengan pola penurunannya 

secara umum tidak teratur, sehingga akan mencerminkan penurunan yang 

relatip konstan atau teratur ?  

2. Bagaimanakah caranya untuk menentukan potensi cadangan gas agar hasilnya 

akan mendekati kondisi yang sebenarnya? 

   

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menentukan  data produksi yang akan dipergunakan melalui seleksi uji regresi 

linier secara berulang dengan cara membuang setiap data yang menghasilkan 

standar deviasi terbesar, sehingga menghasilkan standar deviasi rata-rata 

(SDavg) dibawah 5%. Uji regresi linier ini dilakukan berdasarkan hubungan 

laju produksi gas terhadap waktu produksi. 
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2. a. Melakukan uji regresi linier dengan menggunakan  data produksi yang 

memenuhi SDavg dibawah 5% untuk hubungan laju produksi (Qg) 

terhadap waktu (T) dan  kumulatip laju produksi (Gp) terhadap laju 

produksi (Qg). Hubungan-hubungan data produksi adalah dalam bentuk 

Qg vs T, lnQg vs T, Gp vs Qg, lnGp vs Qg dan lnGp vs lnQg.  

b. Menentukan jenis decline curve berdasarkan hubungan Qg terhadap T dan 

hubungan Gp terhadap Qg berdasarkan nilai SDavg terkecil. 

c. Menentukan cadangan gas mula-mula ditempat berdasarkan persamaan 

matematika hasil regresi linier hubungan Gp dan Qg untuk SDavg terkecil. 

d. Membuat analisis prediksi Qg masa depan berdasarkan persamaan regresi 

linier hubungan Qg dan T untuk SDavg terkecil berikut perolehan Gp.  

 

1.4. Batasan Masalah 

1. Proses-proses analisis yang dilakukan dalam penelitian ini hanya dilakukan 

berdasarkan penerapan metode regresi linier semata-mata. 

2. Proses seleksi data produksi yang akan digunakan untuk analisis jenis decline, 

cadangan gas mula-mula di tempat (original gas in place) dan prediksi laju 

produksi masa yang akan datang melalui uji regresi linier berulang-ulang 

dinyatakan selesai, apabila telah menghasilkan SDavg ≤ 5% atau tingkat 

konvergensi (selang kepercayaan) minimal 95%. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Dapat dijadikan sebagai acuan perbandingan dengan metode-metode lainnya 

seperti loss ratio dan chisquare. 

2. Pembuatan software guna mempercepat dalam proses perhitungan cadangan 

migas pada lapangan atau sumur yang lain. 
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